Menghormati Budaya Antri di Tanah
Suci

Ibadah haji dan umrah adalah momentum suci yang menyatukan jutaan umat Islam
dari berbagai bangsa dan budaya. Namun, padatnya jamaah kerap menguji kesabaran
dalam hal-hal sepele namun krusial, salah satunya adalah antri. Budaya mengantri
sering dianggap sepele, padahal ia mencerminkan adab, kesabaran, dan kedewasaan
dalam beribadah. Di Tanah Suci, budaya antri bukan hanya soal tertib, melainkan juga
bagian dari akhlak Islami yang harus dijaga. Artikel ini akan membahas pentingnya
menghormati budaya antri di tanah haram sebagai bentuk penghormatan terhadap
tempat, sesama jamaah, dan tentunya kepada Allah [J .

1. Pentingnya Antri sebagai Wujud Adab Islam

Antri merupakan bagian dari adab Islami yang menunjukkan akhlak mulia seorang
Muslim. Dalam Islam, diajarkan untuk tidak mendahului orang lain dalam perkara yang
bukan haknya. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS. Al-Hujurat ayat 11 yang
menyeru umat Islam untuk saling menghormati dan tidak menyakiti saudaranya.

Di Tanah Suci, budaya antri sangat relevan, terutama saat hendak masuk ke Raudhah,
menggunakan lift, toilet, mengambil makanan, atau menunggu giliran di pos
pemeriksaan. Antri dengan tertib merupakan bentuk ketaatan pada aturan dan
penghormatan kepada sesama jamaah.

Ketidaksabaran dalam antrian bisa merusak nilai ibadah yang seharusnya penuh
kekhusyukan. Bahkan, sikut-sikutan demi masuk lebih dulu bisa menyakiti orang lain
dan membuat suasana menjadi panas.

Maka, menahan diri, berdiri tenang di barisan, dan mengikuti giliran bukanlah
kerugian, melainkan cermin dari jiwa yang matang dalam memahami nilai-nilai Islam.

2. Memberi Prioritas kepada Lansia dan Perempuan

Salah satu wujud nyata dari adab Islam dalam antrian adalah memberi prioritas
kepada orang yang lebih membutuhkan, terutama lansia, perempuan, anak-anak, dan
orang sakit. Ini bukan hanya soal sopan santun, tetapi bentuk empati dan
penghargaan terhadap kondisi orang lain.

Rasulullah [] adalah teladan utama dalam memberikan kemudahan bagi yang lemah.
Memberi jalan atau mempersilakan lansia lebih dulu menunjukkan kepekaan hati
seorang Muslim terhadap lingkungan sekitarnya.

Dalam konteks haji dan umrah, kondisi fisik sangat menentukan. Banyak lansia yang
kelelahan berdiri dalam waktu lama. Memberi mereka prioritas adalah amal yang
sangat mulia dan akan membuka keberkahan dalam ibadah.

Jika dilakukan secara kolektif oleh rombongan, budaya saling mendahulukan yang



lemah ini akan menciptakan suasana yang penuh kasih sayang dan solidaritas
antarsesama jamaah.

3. Menghindari Sikut-Sikutan dan Dorong-Dorongan

Sayangnya, dalam kondisi padat, sering terjadi aksi saling mendahului, menyikut, atau
mendorong jamaah lain hanya untuk mendapat posisi terdepan. Tindakan seperti ini
tidak hanya tidak beradab, tapi juga bisa membahayakan.

Menghindari dorong-dorongan merupakan bentuk tanggung jawab atas keselamatan
diri sendiri dan orang lain. Apalagi di tempat-tempat seperti Masjidil Haram dan Masjid
Nabawi yang sering penuh sesak.

Islam mengajarkan untuk bersikap lembut, termasuk dalam bermu’amalah di tempat
ramai. Ketika seseorang mampu menahan diri dari berebut dan lebih memilih
bersabar, maka ia sedang menjaga akhlaknya tetap mulia di hadapan Allah.

Perlu diingat, Allah tidak hanya melihat gerakan fisik dalam thawaf dan sai, tapi juga
sikap hati dan cara memperlakukan orang lain selama ibadah.

4. Saling Memahami di Tengah Keramaian

Keramaian yang tidak bisa dihindari harus disikapi dengan jiwa besar. Jamaah dari
berbagai negara memiliki karakter, bahasa, dan budaya berbeda. Karena itu, sikap
saling memahami menjadi penting untuk menjaga ketertiban bersama.

Misalnya, jika seseorang menyenggol atau tidak sengaja menyela antrian, cobalah
bersikap tenang dan tidak cepat marah. Mungkin itu dilakukan tanpa kesengajaan
atau karena ketidaktahuan.

Membangun suasana saling memahami akan menciptakan rasa aman dan nyaman.
Tidak sedikit jamaah yang merasakan kehangatan ukhuwah Islamiyah justru saat
saling memberi jalan, saling senyum, dan saling menenangkan.

Sikap ini akan meninggalkan kesan yang dalam, baik secara spiritual maupun sosial,
serta memperkaya pengalaman ibadah kita di Tanah Suci.

5. Mengajarkan Anak Pentingnya Tertib

Jika bepergian bersama anak-anak, inilah kesempatan emas untuk mengajarkan
mereka adab mengantri sejak dini. Tanah Suci bisa menjadi sekolah karakter terbaik
bagi generasi muda.

Anak-anak bisa diajarkan untuk sabar menunggu giliran, tidak menyerobot, dan
menghormati orang lain dalam antrian. Ini menjadi bekal berharga untuk kehidupan
sosial mereka di masa depan.

Ajak anak-anak ikut duduk tenang saat menunggu, bacakan kisah-kisah teladan, atau
libatkan mereka dalam mengingatkan teman sebayanya agar tertib.

Selain memperkuat nilai-nilai Islam dalam diri anak, sikap ini juga akan
memperlihatkan pada jamaah lain bahwa umat Islam mampu mencetak generasi yang
beradab bahkan dalam hal kecil.



6. Contoh Teladan Bagi Jamaah dari Negara Lain

Menjadi jamaah Indonesia yang terkenal banyak dan solid, sudah semestinya kita
menjadi teladan dalam hal disiplin dan akhlak. Salah satu bentuk teladan itu adalah
menjaga antrian dan bersikap tertib.

Banyak jamaah asing yang terkesan melihat ketertiban jamaah Indonesia, dan ini bisa
menjadi bentuk dakwah non-verbal yang luar biasa. Tanpa berbicara pun, adab kita
bisa menjadi cerminan ajaran Islam yang indah.

Jamaah Indonesia sering dipuji karena keramahtamahannya, maka jangan rusak citra
ini hanya karena tidak sabar saat mengantri. Tertib antri bukan sekadar sopan santun,
tapi dakwah dalam tindakan.

Jika semua jamaah Indonesia menjaga sikap ini, bukan mustahil mereka akan menjadi
panutan dan pembuka jalan perubahan budaya yang lebih baik di tengah keramaian
mancanegara.

Penutup: Tertib Antri adalah Cermin Iman dan Akhlak

Menghormati budaya antri bukanlah urusan kecil. Di Tanah Suci, ia menjadi wujud
nyata dari iman, kesabaran, dan rasa hormat pada sesama. Mari jadikan ibadah kita
tidak hanya kuat secara ritual, tapi juga indah secara sosial. Antri adalah adab. Dan
adab adalah bagian dari agama.
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